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ABSTRACT

One possible way to tmprove the valne added of low guality agarwood (medang, sapuan, sabak) is by refining it to produce oil.
Gaharu oil is used as raw material for several products such as raw material for perfumes, cosmetics and traditional medicines.
This agarwood refining research aims to determine the oil yield, by products, to analyze the maxinum cost, income and profit during
one refining period in the household-scale refining industry. This research was conducted in the household scale agarwood oil refining
industyy located in Rempanga Village, Loa Kulu Tenggarong Subdistrict, Kutai Kartanegara Regency. The results of this study
are excpected to provide motivation to various parties to be able to utilize the quality of low-quality cultivated agarwood efficiently
and optimally through product diversification by refining it to produce high-valne agarwood oil. The observation procedure is carvied
out directly during the distillation process. Economic valne is obtained by analyzing break even point (BEP) and maxinum income.
The results showed that the yield of agarwood 0il was 0.07%. At the level of agarwood oil production of 30 mililiter (ml) per one
production period with a selling price of Rp 250,000/ mil will break even if the agarwood oil produced is 1.93 mil with a value of
Rp 482,159.88 or Rp 16,071.99/ unit (mil). The business profit at the production level of 30 nl of agarwood vil is Rp 3,616,830
(without sales of powdered waste and agarwood hydrosol) and Rp 8,316,830 (with sales of powdered waste and agarwood hydrosol).

Reywords: Distillation, agarwood oil, refined pulp, hydrosol, production costs

ABSTRAK

Salah satu usaha untuk meningkatkan nilai tambah gaharu mutu rendah (medang, sapuan, sabak) dengan
penyulingan untuk menghasilkan minyak. Minyak gaharu dimanfaatkan sebagai bahan baku beberapa produk
seperti bahan baku parfum, kosmetik, dan obat-obatan tradisional. Penelitian penyulingan gaharu ini bertujuan
untuk mengetahui rendemen minyak, produk sampingan, menganalisis biaya, pendapatan dan keuntungan
maksimum selama satu periode penyulingan pada industri penyulingan skala rumah tangga. Penelitian
dilaksanakan di industri penyulingan minyak gaharu berskala rumah tangga yang terletak di Kelurahan
Rempanga, Kecamatan Loa Kulu Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan motivasi kepada berbagai pihak untuk dapat memanfaatkan kayu
gaharu hasil budi daya berkualitas rendah seefisien dan semaksimal mungkin melalui diversifikasi produk
dengan cara penyulingan untuk menghasilkan minyak gaharu bernilai tinggi. Prosedur pengamatan dilakukan
secara langsung selama proses penyulingan. Nilai ekonomi diperoleh dengan menganalisis titik impas (BEP)
dan pendapatan maksimum. Hasil penelitian menghasilkan rendemen minyak gaharu sebesar 0,07%. Pada
tingkat produksi minyak gaharu sebanyak 30 mililiter (ml) per satu periode produksi dengan harga jual Rp
250.000/ml akan mencapai titik impas jika minyak gaharu yang dihasilkan sebanyak 1,93 ml dengan nilai sebesar
Rp 482.159,88 atau Rp 16.071,99/ml (unit). Keuntungan usaha pada tingkat produksi 30 ml minyak gaharu
sebesar Rp 3.616.830 (tanpa penjualan ampas serbuk dan hidrosol gaharu) dan sebesar Rp 8.316.830 (dengan
penjualan ampas serbuk dan hidrosol gaharu).

Kata kunci: Penyulingan, minyak gaharu, ampas penyulingan, hidrosol, biaya produksi
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I. PENDAHULUAN

Gaharu disebut juga dengan Agarwood, Oud, Oodh,
Agar, atau Aloeswood. Gaharu dihasilkan dari pohon
penghasil gaharu berupa gubal gaharu yaitu serat kayu
yang mengandung sejenis resin berwarna kuning
hingga coklat kehitaman (Azzarina, Mohamed, Lee, &
Nazre, 2016). Terbentuknya resin akibat pohon
terinfeksi oleh penyakit oleh cendawan atau jamur
yang menyerang serat batang pohon (Dahham,
Tabana, Sandai, Ahmed, & Majid, 2016; Mohamed,
Jong, & Kamziah, 2014; Sen, Dehingia, Talukdar, &
Khan, 2017; Xuan, Zang, Li, Gui-Xin, & Zheng-Tao,
2013). Resin ini menghasilkan aroma wangi yang
khas, unik dan harum (Naef, 2011). Resin gahatru
inilah yang menjadi bahan baku minyak gaharu yang
dihasilkan melalui proses penyulingan atau distilasi
(Kuswinanti, Rosmana, & Millang, 2014; Rudin, Zait,
Roslan, & Zaid, 2015). Pada umumnya gaharu
kualitas rendah digunakan sebagai bahan baku minyak
gaharu. Untuk menghasilkan 1 liter minyak gaharu
diperlukan 1000 hingga 1500 kilogram (kg) serbuk
kayu gaharu (Sitepu, Santoso, Siran, & Turjaman,
2011).

Minyak gaharu digunakan sebagai bahan baku
parfum yang berfungsi sebagai fixasif (pengikat
minyak atsiri lainnya) dan kosmetik. Di samping itu,
digunakan juga sebagai bahan baku obat tradisional
Cina dan Korea, anggur obat dan berbagai produk
lainnya (Hashim, Kerr, Abbas, & Salleh, 2016). Di
Timur Tengah, minyak gaharu lebih mahal
dibandingkan minyak cendana (Zohar & Lev, 2013).

Pada kurun waktu tahun 2000 s.d. 2014 terdapat 6
tempat penyulingan minyak gaharu yang berlokasi di
kota Samarinda. Ketersediaan bahan baku serpihan
atau serbuk gaharu menjadi alasan penting untuk
keberlanjutan usaha ini. Upaya budi daya tanaman
gaharu menjadi salah satu solusi untuk penyediaan
bahan baku bagi industri penyulingan minyak gaharu
yang berkelanjutan (Lépez-Sampson & Page, 2018).
Penanaman gaharu di Kalimantan Timur telah
dilakukan sejak tahun 2003, bersamaan dengan
program pemerintah yaitu Gerakan Nasional
Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GN-RHL atau
Gerhan). Program tersebut didukung oleh Balai
Penelitian Kehutanan, Samarinda berupa promosi
penanaman gaharu dari tahun 2003—2006 di beberapa
kabupaten di Kalimantan Timur, yaitu Kabupaten
Berau, Malinau, Nunukan dan Pasir. Dalam program
penanaman gaharu ini, jenis pohon penghasil gaharu
yang ditanam seperti Aguilaria malaccensis, A. microcarpa
dan A. beccariana (BPDAS Mahakam Berau, 2014).
Program ini juga bertujuan untuk mendukung
kebijakan rehabilitasi lahan kritis dan pemberdayaan
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masyarakat di  sekitar hutan. Di sisi  lain
pengembangan budi daya gaharu juga menjadi
alternatif masyarakat agar tidak lagi memburu pohon
penghasil gaharu yang tumbuh di hutan alam yang
secara langsung dapat merusak hutan dan lingkungan
(Departemen Kehutanan, 2007).

Beberapa penelitian tentang rendemen minyak
gaharu menyimpulkan bahwa volume minyak gaharu
yang dihasilkan sangat tergantung dari komposisi
kelas kualitas bahan baku serbuk gaharu. Denok
(2010) menyebutkan bahwa dari 20 kg serbuk gaharu
(2 kg sapuan, 7 kg teri kulit, 8 kg serbuk, 3 kg sarang
semut) dapat menghasilkan 62 ml minyak dalam satu
kali proses penyulingan (rendemen  0,29%).
Sementara dari hasil penelitian Herliani (2018),
perbedaan volume minyak yang dihasilkan dari
masing-masing tipe vyaitu Aquilaria malaccensis L.
dengan tipe kemedangan sebanyak 3,5 gram (g) atau
(3,5/0,92 = 3,8 ml) dan dengan tipe gubal sebanyak
11,1 g atau (11,1/0,92 = 12,06 ml). Sementara biaya
produksi minyak gaharu sangat bervariasi dan
dipengaruhi oleh harga bahan baku, waktu dan
tempat pada saat penelitian dilaksanakan. Dari hasil
penelitian yang dilaksanakan 11 tahun yang lalu oleh
Aziza, H., Lahjie, A. M., dan Mardji, D. (2010),
disebutkan bahwa jumlah biaya yang dikeluarkan pada
penyulingan minyak dengan bahan baku campuran
adalah sebesar Rp. 2.872.611 per-satu periode
produksi (lama waktu penyulingan 15 sampai 18 jam)
dengan nilai pendapatan dari produksi minyak
sebanyak 62 cc adalah Rp. 3.172.000. Dengan
produksi sebanyak itu, BEP dicapai pada harga Rp.
216.111 atau Rp. 3.485,66 per cc. Keuntungan
maksimum usaha penyulingan minyak gaharu dicapai
pada produksi 1.000 cc dengan nilai Rp. 4.027.000,-.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi rendemen minyak gaharu, besarnya biaya
produksi dan pendapatan dan keuntungan maksimum
yang akan diperoleh selama satu periode produksi
minyak gaharu. Dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan motivasi kepada berbagai pihak
untuk dapat memanfaatkan gaharu bermutu rendah
secara efisien dan optimal melalui diversifikasi produk
yang salah satunya dengan cara penyulingan dan
potensi pemanfaatan limbah penyulingan.

II. BAHAN DAN METODE
A. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di industri penyulingan
minyak gaharu berskala rumah tangga yang tetletak di
Kelurahan Rempanga, Kecamatan Loa Kulu
Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur. Konstruksi industri penyulingan
ini dibangun pada tahun 2016 dengan luas lahan 288
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m?, luas bangunan penyulingan 120 m? dan kapasitas
mesin penyulingan sebesar 43 kg. Selain melakukan
penyulingan minyak gaharu, pemilik industri juga
melakukan jual beli gaharu dalam bentuk bongkahan
dan serpihan, sebagai hasil utama dari usaha gaharu
budi daya dan gaharu alam. Penelitian dilaksanakan
selama 3 bulan dari bulan Juli sampai dengan
September 2019.

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bahan serbuk gaharu (Agwilaria malacensis L.) dari
berbagai kelas yaitu kelas medang, kelas sapuan atau
ampas carving dan kelas sabak. Proses penyulingan
selayaknya dilakukan pada bahan baku serpih dengan
kelas mutu mulai dari kelas medang sampai dengan
kelas sabak karena bila menggunakan bahan baku
dengan kelas mutu yang lebih tinggi dari sabak (kelas
sarang semut) yang memiliki harga lebih tinggi, maka
tidak akan diperoleh nilai tambah. Hal ini didukung
hasil penelitian Aziza, Lahjie dan Mardji (2010),
bahwa perbedaan penggunaan bahan baku serpih dari
kelas sarang semut dalam proses penyulingan yang
dilakukan oleh Bapak Jailani di JI. Gerilya, Samarinda
10 tahun yang lalu, menghasilkan kuantitas minyak
suling yang dihasilkan lebih tinggi, namun kualitas
minyak gaharu yang didapatkan dan harga jualnya
lebih rendah. Sebaliknya bila menggunakan kelas
mutu yang terlalu rendah yakni di bawah kelas
medang, maka produktivitas akan rendah, sehingga
proses menjadi tidak ekonomis. Oleh sebab itu, pada
penyulingan minyak gaharu yang dilakukan di lokasi
penelitian, dalam satu ketel suling menggunakan
campuran bahan baku dari beberapa kualitas, yaitu
yang terdiri dari tiga kelas gaharu: kelas medang, kelas
sapuan atau ampas carving dan kelas sabak. Gambaran
mengenai ketiga kelas bahan baku minyak gaharu
yang digunakan dalam proses penyulingan saat ini
ditampilkan pada Gambar 1.

(Tien Wahyuni & Helsa Yuliana)

Alat yang digunakan adalah 5 buah ketel
penyulingan dan perangkatnya, kondensor, kompor
pemanas, 5 buah tabung gas kecil (2,5 kg), alat cacah
kayu, lantai penjemuran, bak penampung air, tabung
penangkap minyak, labu titrasi dan corong pemisah
minyak. Jumlah ketel yang dimiliki dan digunakan
oleh industri ini adalah 5 buah, yaitu 4 ketel dengan
kapasitas 5 kg dan 1 ketel dengan kapasitas 15 kg
bahan baku gaharu. Artinya selama satu siklus
penyulingan diperlukan bahan baku suling sebanyak
35 kg. Ketel yang digunakan terbuat dari bahan baja
tahan karat (stainless steel). Alat penyulingan gaharu
yang digunakan pada lokasi penelitian terdiri dari 5
buah ketel penyulingan dan perangkatnya, kondensor,
kompor pemanas dan 5 buah tabung gas kecil seperti
ditunjukan pada Gambar 2

C. Prosedur Penelitian

1. Pelaksanaan Penyulingan Minyak Gaharu
Pelaksanaan penyulingan meliputi tiga tahap,

yaitu:  (a) persiapan bahan baku, (b) persiapan

peralatan, dan (c) tahapan penyulingan.

a. Prosedur persiapan bahan baku penyulingan
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1). Penebangan pohon gaharu budi daya;

Bahan baku serbuk minyak suling berasal dari
batang pohon gaharu yang telah diinokulasi sekitar 6
bulan sampai 1 tahun. Penebangan pohon gaharu
dilakukan setelah dilakukan pengecekan pada batang
pohon dan dianggap telah mengandung aroma gaharu
dengan cara uji manual.

2). Seleksi gaharu berdasarkan kualitas

Batang pohon gaharu yang telah ditebang diseleksi
tetlebih dahulu, dilakukan penyerutan (carving) untuk
mendapatkan mutu gaharu berdasarkan kelas mutu.
Gaharu dengan mutu yang paling bagus dijual secara
utuh, sementara mutu menengah ke bawah digunakan
sebagai bahan baku minyak suling.

a. Medang

b. Sapuan atau ampas carving

c. Sabak

Gambar 1. Bentuk bahan baku gaharu dengan tiga kelas kualitas
Figure 1. Agarwood raw material shapes in three quality classes
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Gambar 2. Alat penyulingan minyak gaharu

Figure 2. Agarwood oil refining tools

3). Pencacahan gaharu dan penjemuran

Bahan baku serbuk yang telah diseleksi terdiri dari
tingkatan mutu yaitu dari kelas medang, sapuan atau
ampas carving dan kelas sabak. Sebelum disuling bahan
tersebut terlebih dahulu dicacah dengan parang atau
dipotong kecil-kecil kemudian dijemur selama 2
sampai 5 hari untuk mendapatkan serbuk kayu yang
kering.
4). Penggilingan cacahan gaharu

Serbuk cacahan yang telah kering, selanjutnya
digiling dengan mesin penggiling berkapasitas 500
kg/hati yang menggunakan bahan bakar solar dengan
kebutuhan sebanyak 5 liter/hati. Serbuk cacahan
tersebut menjadi serbuk butiran yang lebih kecil
seperti biji padi, selanjutnya bahan baku serbuk
tersebut siap untuk disuling.

b. Persiapan peralatan

Sebelum penyulingan, persiapan peralatan agar
proses penyulingan berjalan sebagaimana mestinya
yang dilakukan sebagai berikut:

1). Menyetel alat atau ketel penyulingan,

2). Mengisi drum pendingin dengan air,

3). Menyiapkan tabung gas,

4). Menyetel pendingin atau kondensor di atas ketel
suling dan

5). Memasang separator atau pemisah air dan minyak
kemudian pelaksanaan penyulingan.

c. Tahapan penyulingan serbuk gaharu dilakukan
sebagai berikut:

1). Memasukan air ke dalam ketel kira-kira 8 cm di
bawah saringan pemisah dengan bahan yang
disuling.

2). Memasang saringan pemisah dan memasukan
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bahan serbuk gaharu yang akan disuling.

3). Setelah terisi pasang tutup ketel suling dan pasang
kondensor pendingin dan separator lalu nyalakan
api pemanas.

4). Memperhatikan nyala api
tertentu,

5). Setelah mendidih atur kecepatan tetesan air dari
kondensor ke separator kira-kira sesuai dengan
detak jarum jam atau tetesan. Proses penyulingan
ini dilakukan selama kira-kira 48 jam.

pada

temper atur

2. Metode penyulingan

Metode penyulingan yang dilakukan merupakan
metode pengukusan atau penyulingan manual. Proses
penyulingan minyak gaharu secara manual dilakukan
dengan cara merendam kayu gaharu dalam air
kemudian memindahkannya ke dalam wadah untuk
menguapkan air hingga minyak yang terkandung
keluar ke permukaan wadah dan senyawa aromatik
yang menguap dapat dikumpulkan secara terpisah
(Dewan Atsiri Indonesia & IPB 2009). Pelaksanaan
proses penyulingan selama 48 jam.

3. Rendemen minyak

Dari hasil penelitian Denok (2010), sebanyak 20
kg serbuk gaharu (2 kg sapuan, 7 kg teri kulit, 8 kg
serbuk, 3 kg sarang semut) dapat menghasilkan 62 ml
minyak dalam satu kali proses penyulingan (rendemen
0,29%). Hasil analisis volume minyak gaharu pada
proses penyulingan diperoleh perbedaan minyak
gaharu yang dihasilkan. Sementara dari hasil
penelitian Herliani (2018), perbedaan volume minyak
yang dihasilkan dari masing-masing tipe yaitu
Aguilaria malaccensis L. dengan tipe kemedangan
sebanyak 3,5 gr atau (3,5/0,92 = 3,8 ml) dan dengan
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tipe gubal sebanyak 11,1 gr atau (11,1/0,92 = 12,06
ml).
4. Pengumpulan data sekunder biaya produksi

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Pengumpulan data
primer yang diperoleh melalui wawancara dan
observasi langsung di lapangan mencakup antara lain:
jenis dan harga bahan baku gaharu yang digunakan,
proses penyulingan minyak, biaya dan jumlah
produksi selama satu periode produksi serta harga jual
minyak dan ampas sisa penyulingan. Data sekunder
diperoleh melalui pengumpulan data atau dokumen
yang ada, baik dari kepustakaan, maupun informasi
yang diperoleh dari lembaga terkait dalam keperluan
penelitian.

D. Analisa Data

Komponen biaya penyulingan yang dikeluarkan
selama satu periode produksi meliputi biaya tetap dan
biaya variabel yang ditabulasikan ke dalam kelompok
biaya (¢cos?) dan selanjutnya dilakukan analisis titik
impas (break even point - BEP). Biaya penyulingan
minyak gaharu terdiri dari semua biaya yang
dikeluarkan untuk mengolah gaharu sampai
menghasilkan minyak gaharu. Biaya tersebut meliputi
biaya tetap dan biaya tidak tetap (variabel). Biaya tetap
meliputi:  biaya penyusutan peralatan, biaya
penyusutan rumah penyulingan dan listrik. Biaya
variabel meliputi: bahan baku, bahan bakar, listrik,
upah karyawan dan biaya pemeliharaan. Rumus yang
digunakan untuk mencari nilai BEP dalam unit
dihitung dengan menggunakan persamaan:

BEP unit = {TFC / P— (TVC/Q)} «evvrvnnnne. 1
BEP unit = (Biaya tetap)/(Harga per unit — Biaya
variabel perunit) ... 2

Keterangan (Remarks):

BEPy =  Break even point

TFC = Total biaya tetap

TVC = Total biaya variabel

P = Harga jual per unit

Q = Jumlah unit yang dihasilkan

Sementara rumus untuk menghitung BEP dalam

rupiah adalah:

BEP = {TFC / 1 = (TVC/S)} wveveveereerenn. 3)
BEP Rupiah = (Biaya tetap)/Konttibusi margin per
unit / Harga perunit) ... “

Keterangan (Remarks):

BEPy) = Break even point
TFC = Total biaya tetap
TVC = Total biaya variabel
S = Total pendapatan

(Tien Wahyuni & Helsa Yuliana)

Selain menggunakan analisis BEP, studi ini juga
menggunakan  analisis  terhadap  keuntungan
maksimum. Menurut Sukirno (1994), keuntungan
maksimum akan diperoleh pada saat biaya marginal
sama dengan keuntungan marginal atau dengan kata
lain saat harga produk sama dengan keuntungan
marginal (P = MR), maka keuntungan maksimum
akan diperoleh dari tingkat produksi di mana biaya
marginal sama dengan hasil penjualan marginalnya
MC = MR). Dalam bentuk grafik ditunjukkan
dengan perpotongan kurva biaya marginal dengan
garis harga.

E. Data Dasar untuk  Analisis
Penyulingan Minyak Gaharu

1. Ketersediaan Bahan Baku

Bahan baku serpih yang disuling diperoleh dari
pohon-pohon gaharu yang tumbuh secara alami di
kebun-kebun milik masyarakat maupun pohon-
pohon gaharu budi daya yang telah dilakukan
inokulasi menggunakan jamur Fusarium. Dari bahan
baku yang selama ini digunakan, hanya 15% yang
dibeli dari pihak lain, selebihnya berasal dari pohon
gaharu budi daya. Kegiatan penyulingan minyak
gaharu juga sangat tergantung dari ketersediaan bahan
baku.

Berdasarkan hasil penelitian, umur inokulasi juga
mempengaruhi kualitas dan kuantitas gaharu sebagai
bahan baku minyak suling, sechingga berpengaruh pula
terhadap tingkat produksinya. Saat ini, bahan baku
minyak suling yang digunakan berasal dari hasil
inokulan di atas usia 6 bulan. Teknologi inokulasi
yang sudah semakin maju, mempengaruhi kecepatan
pemanenan dan ketersediaan bahan baku serbuk
gaharu. Sementara dari hasil penelitian yang dilakukan
10 (sepuluh) tahun yang lalu (Humairo et al., 2010),
menggunakan bahan baku dengan umur inokulasinya
di atas 2 sampai 8 tahun.

Biaya

2. Penyulingan Gaharu

Proses penyulingan minyak gaharu yang dilakukan
dengan metode kukus (water and steam distillation)
menghasilkan minyak, hidrosol (air destilat) gaharu
dan ampas.

a. Rendemen minyak gaharu

Penyulingan gaharu di Tenggarong menghasilkan
minyak dengan rendemen 0,07%. Rendemen tersebut
lebih kecil dibanding hasil penelitian Denok (2010)
dan Wetwitayaklung, Thavanapong, dan
Charoenteeraboon (2009) yaitu berkisar 0,2%. Salah
satu cara untuk meningkatkan rendemen dapat
dilakukan dengan perlakuan perendaman bahan baku
(gaharu) dengan air (Nor Azah et al., 2008; Fazila dan
Halim, 2012; Jok, Radzi dan Hamid, 2015). Perlakuan
perendamanan selama 7 hari dapat meningkatkan
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rendemen minyak gaharu dari 0,19% menjadi 0,27%
(Mat Yusoff, Tajuddin, Hisyam dan Omar, 2015).
Selanjutnya, Jok, Radzi, dan Hamid (2015)
menyarankan perlakuan perendaman dilakukan
selama 14 hari (2 minggu) agar dapat menghasilkan
rendemen minyak optimum, hal ini disebabkan
morfologi bahan baku berubah menjadi semakin
porus sehingga minyak lebih mudah menguap.

Selain usaha meningkatkan rendemen minyak,
proses penyulingan perlu diperhatikan juga mutu
bahan baku gaharu yang digunakan. Hal ini berkaitan
dengan nilai tambah yang dihasilkan. Penyulingan
yang dilakukan di Tenggarong menggunakan bahan
baku gaharu mutu medang, sapuan (ampas carving)
dan sabak (Gambar 1). Penggunaan bahan baku
gaharu mutu di atas sabak (mutu sarang semut) tidak
akan diperoleh nilai tambah karena harga bahan baku
lebih mahal, sebaliknya apabila menggunakan yang
rendah di bawah mutu medang akan menghasilkan
kualitas minyak rendah dan harga jualnya juga rendah
(Aziza, Lahjie, dan Mardji, 2010).

Harga jual minyak gaharu di Tenggarong yang
berasal dari bahan baku gaharu mutu medang, sapuan
(ampas catving) dan sabak yaitu Rp. 250.000,-/ml.

b. Hidrosol gaharu

Hidrosol gaharu adalah produk sampingan berupa
air yang dihasilkan selama proses penyulingan gaharu
berlangsung, beraroma gaharu (Abdullah, LN.H., &
Moosa, 2010; D’Amato, Serio, Lopez & Paparella,
2017). Hidrosol beraroma sama dengan aroma
minyak yang dihasilkan, hal ini disebabkan hidrosol
mengandung senyawa-senyawa yang sama dengan
minyak tetapi kadarnya sangat relatif kecil (Ndiaye et
al., 2018). Dengan demikian kegunaan hidrosol
gaharu relatif sama dengan gaharu atau minyak
gaharu. Menurut Abdullah, L.N.H., & Moosa (2010),
hidrosol gaharu digunakan untuk aromaterapi dan
sedikit bersifat antioksidan,  selanjutnya dapat
digunakan juga sebagai anti kanker dan anti tumor
(Abbas et al., 2013; Gameil et al., 2019).

Hidrosol gaharu dijual dengan harga Rp 50.000;,-
/botol kemasan 300 ml. Dalam setiap satu kali
produksi dihasilkan 30 liter hydrosol gaharu (100
botol). Namun penjualan hydrosol gaharu tergantung
permintaan pasar yang sifatnya tidak tetap.

c. Ampas penyulingan

Ampas sisa penyulingan berupa serbuk kayu
gaharu dapat dimanfaatkan untuk bahan baku dupa,
hio dan ratus dengan penambahan bahan-bahan
adesif agar berubah bentuk menjadi pasta. Dupa
digunakan pada ritual sembahyang agama Budha,
Konghucu dan Hindu di negara-negara Asia Timur
dan Asia Selatan (Kit, 2009). Permintaan ampas

tersebut berasal dari Probolinggo, Jakarta dan Bali
dengan harga jual Rp. 15.000,- hingga Rp. 20.000,-
/kg.

F. Biaya Produksi

Beberapa asumsi yang digunakan dalam
perhitungan usaha ini adalah sebagai berikut:
kapasitas ketel (1), Penyulingan dilakukan setiap 3
(tiga) hari sekali, sehingga frekuensi penyulingan
dalam sebulan adalah sebanyak 10 kali penyulingan.
Asumsi perhitungan hasil penyulingan dalam kondisi
bahan baku serpih gaharu tersedia sesuai kelas mutu
seperti disebutkan sebelumnya: 1 buah ketel dengan
kapasitas 5—7 kg akan menghasilkan rata-rata 5 ml
setiap kali penyulingan, dengan 4 buah ketel berarti
akan menghasilkan 20 ml setiap kali penyulingan.
Ditambah 1 buah ketel dengan kapasitas 15 kg akan
menghasilkan rata-rata 10 ml, sehingga dengan 5 buah
ketel tersebut jika bekerja bersama-sama akan
menghasilkan 30 mL setiap kali penyulingan. Saat ini
produksi minyak gaharu belum stabil karena sedang
merencanakan penambahan ketel, alat-alat lainnya
dan perluasan usaha. Target produksi minimal yang
direncanakan adalah 30 ml x 10 = 300 ml/bulan.

Dalam proses penyulingan menggunakan bahan
bakar gas (tidak lagi menggunakan minyak tanah dan
solar). Selama penyulingan satu siklus diperlukan 3
(tiga) buah tabung gas kecil berwarna hijau kapasitas
2 kg (harga Rp. 25.000,-) untuk setiap ketel. Selama 1
siklus penyulingan, jika semua berproduksi (5 ketel x
3 tabung = 15 tabung gas kecil), atau 1 tabung gas
kapasitas 15 kg (harga Rp. 150.000,-) untuk 2 kali
siklus produksi. Proses penyulingan dilakukan setiap
bulan, dengan 15 hati kerja dalam sebulan, umur
ekonomis mesin produksi dan bangunan pabrik 20
tahun.

1. Investasi
Investasi yang dikeluarkan adalah:

a. Ketel penyulingan kapasitas 7 kg sebesar Rp
11.000.000,- (4 x Rp 11.000.000,- = Rp
44.000.000,-); ketel penyulingan kapasitas 15 kg
sebesar Rp 18.000.000,-. Total investasi 5 ketel
penyulingan sebesar Rp 62.000.000,-.

b. Drum pendingin sebesar Rp. 4.200.000,-.

c. Mesin giling kayu Rp 17.000.000,- dan mesin
penyedot air 2 buah dan pipa-pipa Rp. 2.000.000,-

d. Bangunan gudang permanen dan rumah
penyulingan Rp 133.000.000,-.

e. Pemakaian listrik per bulan Rp 1.000.000,-.

2. Komponen analisis biaya

Biaya penyulingan minyak gaharu terdiri dari
semua biaya yang dikeluarkan untuk mengolah gaharu
sampai menghasilkan minyak gaharu. Komponen
biaya tersebut meliputi:
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Tabel 1. Komponen biaya penyulingan gaharu dalam satu periode penyulingan
Table 1. Gaharu refining cost components in one refining cycle

No. Komponen biaya Biaya Metode perhitungan
(Cost Component) (Cost, Rp.) (Calenlation method)
1. Biaya penyusutan mesin Rp. 31.110,- Metode  garis  lurus
produksi dan peralatan (Straight-line  depreciation),

(Depreciation costs for production
machinery and equipment)

2. Biaya penyusutan bangunan
gudang permanen dan rumah
penyulingan (Depreciation costs
Jor permanent warebouse buildings
and refineries)

3. Biaya listrik (Electricity cos)

4. Biaya bahan baku
(Raw material cos?)

5. Biaya bahan bakar (Fue/ cost)

6.  Upah karyawan (Ewmployee wages)

7.  Biaya pemeliharaan
(Maintenance cos)

Rp. 48.679,-/siklus

Rp. 100.000,-/siklus

Medang dihargai Rp. 50.000,-/kg,
sapuan dihargai Rp. 150.000,-/kg dan
sabak dihargai Rp. 200.000,-/kg

yang mana laju depresiasi
tiap tahun adalah sama.

Metode
yang digunakan adalah

perhitungan

metode  garis  lurus

(Straight-line depreciation).

Biaya listrik digolongkan
menjadi biaya tidak tetap
dan biaya tetap (Electricity
costs are  classified  into
variable costs and fixed costs.)
Harga ditentukan oleh
kelas kualitas (zhe price is
determined by the quality
class)

Rp. 386.714,-/siklus
Rp. 150.000,-/orang/hari ketja
Rp. 500.000,-/bulan

Biaya yang dikeluarkan karena susutnya nilai suatu
aset dalam produksi adalah mesin giling, parang, drum
dan satu set alat suling yaitu berupa ketel penyulingan,
pendingin, penampung kondensasi dan kompor yang
dihitung dengan menggunakan metode garis lurus
(straight-line depreciation), yang mana laju depresiasi tiap
tahun adalah sama. Biaya penyusutan bangunan
gudang permanen dan rumah  penyulingan
dikeluarkan dengan asumsi umur ekonomis adalah 20
tahun. Metode perhitungan yang digunakan adalah
metode garis lurus (straight-line depreciation). Biaya listrik
digolongkan menjadi biaya tidak tetap dan biaya tetap.
Digolongkan menjadi biaya tidak tetap ketika listrik
digunakan selama proses produksi berlangsung.
Namun akan menjadi biaya tetap jika proses produksi
sedang tidak berjalan. Harga bahan baku gaharu
dengan berbagai kualitas mulai dari harga Rp. 50.000;,-
—Rp. 200.000,-/kg. Medang dihargai Rp. 50.000,-/kg,
sapuan dihargai Rp 150.000,-/kg dan sabak dihargai
Rp. 200.000,-/kg. Pengusaha menggunakan bahan
bakar gas untuk proses penyulingan dan
menggunakan solar untuk mesin penggiling kayu.

Jumlah karyawan bagian produksi minyak suling
gaharu sebanyak 2 orang, di mana masing-masing
karyawan diupah sebesar Rp. 150.000,-/hati ketja.
Biaya yang dikeluarkan untuk pemeliharaan terhadap
peralatan yang digunakan dalam proses penyulingan
sebesar Rp. 500.000,-/bulan. Biaya-biaya di atas
dikelompokkan ke dalam biaya tetap dan biaya tidak
tetap yang disajikan pada Tabel 2.

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian, maka diketahui besarnya
biaya  penyulingan  minyak gaharu  dengan
menggunakan bahan baku dari berbagai kualitas
gaharu setiap satu periode produksi sebagaimana
disajikan pada Tabel 2. Selain minyak suling gaharu
yang menjadi produk utama dalam industri ini, juga
didapatkan hasil keuntungan lainnya dari beberapa
produk tambahan dati proses produksinya yaitu dari
penjualan ampas serbuk kayu dan hidrosol gaharu.
Besarnya pendapatan yang diperoleh selama satu
periode produksi dari berbagai produk utama dan
tambahan disajikan secara rinci pada Tabel 3.

94



]URNAL Penelitian Hasil Hutan Vol. 39 No. 2, Juli 2021: 88-98

Tabel 2. Biaya penyulingan minyak gaharu dengan menggunakan bahan baku dari berbagai
kualitas gaharu setiap satu periode produksi
Table 2. Distillation cost of agarwood oil made from various agarwood quality for one production

cycle
Komponen Nilai dalam Rupiah
(Component) (Value in Rp./ cycle)
Biaya bahan baku (variable cos?) (VC)
Sabak 3 kg (@ Rp 200.000,-/kg) 600.000
Sapuan atau ampas carving 12 kg (@ Rp 150.000,-/kg) 1.800.000
Medang 20 kg (@ Rp 50.000,-/kg) 1.000.000
Gas (Liguid gas) 375.000
Solar (Diesel oil) 1.714
Listrik (Electricity) 10.000
Upah karyawan (Employee wages) 900.000
Biaya pemeliharaan (Maintenance cost) 16.667
Jumlah 4.703.381
Biaya tetap (fixed costs) (FC)
Biaya penyusutan mesin/peralatan (Machine/ equipment depreciation costs) 31.110
Biaya penyusutan rumah suling (#he distilled house depreciation costs) 48.679
Listrik (Electricity) 100.000

Tabel 3. Komponen produk dan harga jual hasil penyulingan minyak gaharu dengan
menggunakan bahan baku dari berbagai kualitas gaharu dalam satu siklus periode

produksi

Table 3. Product components and selling prices of eaglewood oil distillation using raw
materials of various quality of eaglewood in one production period cycle

Komponen Harga Jual Nilai dalam Rupiah
(Component) (Selling Price) (Value in Rp)
Minyak gaharu 30 ml (Eaglewood oil) 250.000,-/ml 7.500.000
Ampas serbuk kayu gaharu 35 kg (Alves powder dregs) 20.000,-/kg 700.000
Hidrosol 100 botol (Hydroso)) 50.000,-/btl 5.000.000
Jumlah pendapatan 13.200.000

A. Analisis BEP

Hasil perhitungan terhadap komponen produksi
dapat diperoleh nilai total biaya tetap (FC) yang
meliputi penyusutan mesin produksi, penyusutan
rumah penyulingan dan listrik; biaya variabel total
(VC) diperoleh dari jumlah biaya bahan baku, biaya
bahan bakar, listrik, upah karyawan, dan biaya
pemeliharaan sedangkan biaya total (T'C) adalah
jumlah datri FC dan VC (Tabel 4).

Pada penelitian ini tidak dilakukan perhitungan
biaya penyulingan minyak gaharu dari bahan baku
masing-masing kelas kualitas. Karena untuk kelas
sabak yang memiliki kualitas tertinggi dari semua
bahan baku kayu serpihan gaharu, tidak tersedia
jumlah yang diperlukan dalam satu kali penyulingan.
Selain itu, karena nilai jual sabak cukup tinggi,
sechingga tidak ekonomis dilakukan penyulingan
dengan satu kelas tunggal. Meskipun dati penelitian

yang ada pernah dilakukan penggunaan bahan baku
secara tunggal dari kelas sapuan dan teri kulit yang
memberikan keuntungan yang tinggi (Humairo et al.,
2010).

Dari hasil analisis terhadap biaya-biaya FC dan VC
tersebut dapat diperoleh nilai-nilai BEP dan
keuntungan (Tabel 5). Nilai-nilai pada Tabel 5
memberikan arti bahwa pada tingkat produksi minyak
gaharu sebanyak 30 ml per satu periode produksi
dengan harga jual Rp. 250.000,-/ml akan mencapai
tittk impas jika minyak gaharu yang dihasilkan
sebanyak 1,93 ml dengan nilai sebesar Rp.
482.159,88,- atau Rp. 16.071,99,-/ml  (unit).
Keuntungan usaha pada tingkat produksi 30 ml
minyak gaharu (tanpa penjualan hidrosol) adalah
sebesar Rp. 3.616.830,- (tanpa penjualan ampas
serbuk dan hidrosol) dan sebesar Rp. 8.316.830,-
(dengan penjualan ampas serbuk dan hidrosol).
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Tabel 4. Biaya-biaya dan nilai penjualan minyak gaharu dengan bahan baku dari berbagai

kualitas selama satu periode produksi

Table 4. Costs and sales value of agarwood oil made of various quality raw material for one

production cycle

Jenis biaya Nilai dalam Rupiah
(Cost Type) (Value in Rp)
Biaya tetap (Fixed cost, FC) 179.789
Biaya variabel (IVariable cost, VC) 4.703.381
Biaya total (Total cost, TC) 4.883.170
Volume produksi (Production volume or quantity, Q) 30 ml
Harga jual (Price, P) 250.000
Jumlah pendapatan (tanpa penjualan ampas serbuk dan hidrosol) 7.500.000
(Total revenue, without sales of powdered pulp and hydrosol)
Jumlah pendapatan* 13.200.000

(Total revenue, with sales of powdered pulp and hydrosol)

Keterangan (remarks)* : termasuk penjualan ampas dan hydrosol (I7 is include powder pulp and hydrosol sales)

Tabel 5. Nilai BEP (q), BEP (Rp), BEP (unit), dan keuntungan pada penyulingan minyak
gaharu pada berbagai kualitas bahan baku dalam satu periode produksi

Table 5. BEP (q), BEP (Rp), BEP (unit) Value, and advantages from distillation of agarwood oil with
various raw materials in one production cycle

Titik Impas (Break Even Point - BEP) Nilai dalam Rupiah
dan Keuntungan (profi) (Valne in Rp)

BEP (q) (ml) 1,93
BEP Rp) 482.159,88
BEDP setiap unit (Rp) 16.071,99
Keuntungan (Rp) (tanpa penjualan ampas serbuk dan hidrosol) 3.616.830
(Profit in Rp, without sales of powdered pulp and hydrosol)

Keuntungan (Rp) (dengan penjualan ampas serbuk dan hidrosol) 8.316.830

(Profit in Rp, with sales of powdered pulp and hydroso))

Penjualan minyak gaharu berdasarkan adanya
permintaan dari pasar dengan harga jual saat ini (2019
dan 2020) adalah Rp. 250.000,-/ml (harga partai, jika
penjualan di atas 10 ml) dan harga eceran Rp.
300.000,-/ml. Namun harga minyak gaharu bervariasi
yang ditentukan oleh warnanya. Minyak gaharu
berwarna merah, harga jual Rp. 250.000,-/ml, kuning
Rp. 300.000,-/ml dan hijau Rp. 350.000,-/ml. Hingga
saat ini, pengusaha belum mengalami kendala dalam
hal pemasaran dikarenakan permintaan akan minyak
gaharu tidak pernah surut. Para pembeli kebanyakan
berasal dari orang-orang keturunan Arab dan
seringkali  pembeli  datang  langsung
mendapatkan minyak gaharu. Gaharu yang memiliki
grade atau kelas kualitas tinggi dan minyak gaharu
berkualitas tinggi memiliki pangsa pasar tersendiri
yaitu masyarakat Arab menengah ke atas atau para
bangsawan. Sementara gaharu tiruan atau gaharu
tembak (sanai) dan minyak gaharu kelas rendah
digunakan oleh masyarakat kelas sosial menengah ke

bawah.

unt¥.

Dengan rendemen minyak gaharu sebesar 0,07%,
pada tingkat produksi minyak gaharu sebanyak 30
mililiter (ml) per satu periode produksi yang dijual
dengan harga Rp. 250.000,-/ml akan mencapai titik
impas jika minyak gaharu yang dihasilkan sebanyak
1,93 ml dengan nilai sebesar Rp. 482.159,88,- atau Rp.
16.071,99,-/ml (unit). Keuntungan usaha pada tingkat
produksi 30 ml minyak gaharu sebesar Rp. 3.616.830,-
(tanpa penjualan ampas serbuk dan hidrosol gaharu)
dan sebesar Rp. 8.316.830,- (dengan penjualan ampas
serbuk dan hidrosol gaharu).

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Penyulingan gaharu berbahan baku gaharu mutu
medang, sapuan (ampas carving dan  sabak
menghasilkan minyak dengan rendemen 0,07%.
Selain minyak gaharu, produk sampingan berupa
ampas penyulingan dan hidrosol mempunyai nilai jual
dan laku di pasaran. Jumlah biaya yang dikeluarkan
pada penyulingan minyak dengan bahan baku
campuran adalah sebesar Rp. 4.883.170,- per satu
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periode produksi (lama waktu penyulingan 48 jam
sampai 72 jam) dengan nilai pendapatan dari setiap
kali produksi minyak sebanyak 30 ml adalah Rp.
8.200.000,-. Dengan produksi sebanyak itu, BEP
dicapai pada harga Rp. 482.159,88,- atau Rp.
16.071,99,-/ml (unit).

Pemanfaatan bahan baku kayu gaharu berkualitas
rendah sebagai hasil terendah dari seleksi kayu gaharu
yang dipanen, masih memberikan  harapan
keuntungan yaitu dengan memprosesnya sebagai
bahan baku minyak suling. Diperlukan penelitian
lebih lanjut tentang proses pengolahan hasil
sampingan seperti ampas serbuk dan hidrosol gaharu
sebagai diversifikasi produk untuk memberi nilai
tambah bagi industri penyulingan minyak gaharu
tersebut.
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